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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Kerja Praktek

Di dalam sistem ekonomi syariah dikenal sistem bagi hasil sebagai model kerjasama antara perusahaan dengan investornya. Dalam pelaksanaannya, perusahaan menjanjikan adanya pembagian hasil atas laba yang diperoleh perusahaan kepada investor. Dalam melakukan kegiatan usaha yang islami,  pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara perusahaan dengan investor ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan dari masing – masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Sistem bagi hasil sudah banyak dilaksanakan oleh perusahaan – perusahaan di Indonesia. Tapi pada kenyataannya para pemilik modal lebih mengenal dan memilih membeli saham sebagai investasinya daripada menitipkan dananya kepada perusahaan yang menawarkan sistem bagi hasil. Kesulitan mendapatkan dana dari investor juga dirasakan oleh perusahaan DEDEN ROYANI MUSHROOM. Padahal perusahaan ini sudah menerapkan sistem bagi hasil sejak awal berdirinya hingga sekarang dan dengan sistem bagi hasil yang dilaksanakan, perusahaan ini berhasil mempertahankan investor yang ada untuk tetap menanamkan dananya selama empat periode produksinya. Bagi perusahaan yang masih tergolong muda ini, hal tersebut merupakan sebuah prestasi tersendiri. Pada pelaksanaan bagi hasil di perusahaan ini, mulai dari kontrak kerjasama, perhitungan bagi hasil, sampai dengan pembayaran bagi hasilnya dilaksanakan dengan cara yang sedarhana dan tidak disulitkan dengan syarat – syarat tertentu. Hal inilah yang menarik perhatian penulis selama melaksanakan kegiatan Kerja Praktek di perusahaan ini. Perhatian penulis terhadap pelaksanaan bagi hasil di perusahaan ini dituangkan kedalam bentuk laporan Kerja Praktek dengan judul ”PELAKSANAAN BAGI HASIL KEPADA INVESTOR DARI LABA USAHA PENJUALAN JAMUR TIRAM PADA PERUSAHAAN DEDEN ROYANI MUSHROOM”.

1.2 Tujuan Kerja Praktek

Tujuan yang ingin dicapai dalam melaksanakan kerja praktek ini adalah :
1. Untuk mengetahui pelaksanaan bagi hasil di perusahaan DEDEN ROYANI MUSHROOM.
2. Untuk mengetahui hambatan – hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan bagi hasil di perusahaan DEDEN ROYANI MUSHROOM.

3. Untuk mengetahui upaya – upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk mengatasi hambatan – hambatan dalam pelaksanaan bagi hasil di perusahaan DEDEN ROYANI MUSHROOM.
1.3 Kegunaan Kerja Praktek

1. Bagi Perusahaan
Bagi perusahaan diharapkan laporan ini dapat memberikan masukan yang bersifat membangun bagi perkembangan atau kemajuan perusahaan yang untuk masa yang akan datang.
2. Bagi Penulis
Kerja praktek ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan pemahaman lebih mendalam tentang sistem bagi hasil, serta menambah pengalaman dalam berwirausaha.
3. Bagi Pihak Lain
Laporan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan gambaran tentang sistem bagi hasil, dan bisa dijadikan bahan perbandingan dalam menyusun  laporan dibidang kajian yang sama.
1.4 Lokasi Dan Waktu Kerja Praktek

Kegiatan kerja praktek dilaksanakan di perusahaan budidaya jamur tiram DEDEN ROYANI MUSHROOM yang beralamat di Jl. Kolonel Masturi No. 10, Desa Kertawangi Cisarua, Kabupaten Bandung Barat 405551. Sedangkan waktu pelaksanaan kerja praktek dimulai dari tanggal 1 September 2008 sampai 30 September 2008.
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